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Abstrak 

 

Dari segi geografis, pendirian pasar harus berada pada lokasi yang strategis dan memiliki 

fasilitas yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dan harga yang ditawarkan terjangkau oleh 

calon konsumen. Penelitian ini berupaya untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen terhadap pembelian ruang usaha pada Pasar Panorama 

Lembang. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan asosiatif, dengan 

pendekatan kuantitatif serta dengan menggunakan metode survei, teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah dengan menyebarkan kuisioner untuk mendapatkan data primer. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen antara lain fasilitas, lokasi 

dan harga. Jumlah populasi sama dengan sampel sebanyak 45 konsumen yang memutuskan 

membeli kios di Pasar Panorama Lembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa signifikansi 

0,000 < 0,05 dan F hitung > F tabel dengan df (n1) = k  – 1 dan df (n2) = n – k. Sehingga 

197,281> 2,83 Artinya ada dampak signifikan fasilitas, lokasi dan harga secara bersama-sama 

(simultan) sangat dominan mempengaruhi terhadap keputusan pembelian kios pada Pasar 

Panorama Lembang. 

Kata Kunci: Fasilitas, Lokasi, Harga, Keputusan Pembelian 
 

PENDAHULUAN 

Keberadaan pasar merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan, karena merupakan 

tempat untuk melakukan aktifitas ekonomi selain itu menjadi salah satu indikator paling 

nyata kegiatan perekonomian masyarakat di suatu area (Kupita and Bintoro 2012). Fokus 

pemasaran terutama pada konsumen karena dengan tercapainya kebutuhan dan kepuasan 

konsumen akan memberikan dampak yang positif dalam periode yang akan datang dan brand 

perusahaan juga akan semakin dikenal oleh pelanggan sebagai perusahaan yang mampu 

memberikan kesan baik bagi konsumen. Seperti yang dirasakan suasana pasar akan sulit di 

tinggalkan oleh konsumen, karena pasar merupakan tempat untuk melakukan jual beli 

barang, baik kebutuhan pokok maupun kebutuhan lainnya. Dengan adanya pasar, konsumen 

bisa membeli atau berbelanja sesuai barang-barang yang dibutuhkan. Faktor-faktor penting 

yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan lokasi pendirian pasar masing-masing sangatlah 

berbeda. Bagi suatu pasar dengan berkonsep tradisional modern, yang terpenting adalah dekat 

dengan konsumen atau bisa juga berada di tengah kota. Entitas lain mungkin menemukan 

bahwa faktor yang paling penting dalam memilih  lokasi adalah cukup tersedianya tenaga 

kerja yang memenuhi kebutuhan pasar, ataupun biaya transportasi yang murah bagi para 

konsumen untuk menjangkau lokasi. 

Pasar Lembang Bandung merupakan salah satu contoh dari sekian banyak pasar  yang 

menerapkan sistem tradisional modern dan juga melakukan seperti fungsi di atas bagi para 

konsumennya. Salah satu yang sangat terlihat signifikan di daerah Lembang Bandung, yakni 

investasi pasar yang merupakan salah satu instrumen investasi yang menggiurkan. Perlu 

mailto:andi.iio@bsi.ac.id
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diketahui, permintaan terhadap ruang usaha  tergolong tinggi, terutama di area sentra bisnis 

dan perumahan. Pada area regional seperti ini, pasar bisa menjadi salah satu penggerak roda 

perekonomian masyarakat. 

Faktor pemicu lainnya adalah karena pasar harus berada di lokasi  yang strategis dan 

prospek secara ekonomi, seperti berada di pinggir jalan raya dan terjangkau oleh alat 

transportasi, dekat dengan kawasan perumahan dan terletak di kawasan pariwisata seperti 

halnya Pasar Lembang yang terletak dekat tempat wisata. 

Fasilitas yang memadai, lokasi yang strategis, harga yang terjangkau akan menarik para 

pembeli atau investor dan akan membuat keputusan pembeli untuk melakukan transaksi 

semakin tinggi.  

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pemasaran penjualan ruang usaha di Pasar 

Lembang dapat dilihat dari penjelasan gambar 1 di bawah ini : 

 
          Sumber: data primer diolah 2020 

Gambar 1:Grafik Penjualan Ruang Usaha Pasar  

Panorama Lembang Tahun 2019 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui presentase perbandingan antara target dengan 

hasil realisasi penjualan dari bulan Desember sampai bulan November 2019 fluktuatif. Hal 

ini menunjukan  hasil penjualan ruang dagang (kios) bagi konsumen mengalami kenaikan dan 

penurunan (fluktuatif) dimana realisasi volume target konsumen pada Pasar Panorama 

Lembang  dipengaruhi dari hasil penjualan kios tiap bulannya. Fluktuasi realisasi target 

penjualan ini terjadi disebabkan karena pada dasarnya semua aktifitas dan pemasaran oleh 

perusahaan sangat tergantung kepada fasilitas yang diberikan, lokasi yang strategis dan harga 

yang kompetitif yang ditawarkan, sehingga mendorong ke arah peningkatan keputusan 

pembelian konsumen.  

Peningkatan kualitas fasilitas (X1), lokasi (X2) dan harga (X3) yang diberikan 

perusahaan kepada konsumen dilakukan secara efektif maka  otomatis akan dapat 

meningkatkan keputusan pembelian konsumen (Y) sehingga  volume penjualan dan 

pemasaran pun meningkat. Dengan demikian target dapat dicapai secara optimal sesuai yang 

diharapkan. 

Hasil penelitian terdahulu menyatakan persepsi harga tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian, hal ini disebabkan harga yang ditawarkan sangat tinggi sehingga 

permintaan akan produk menjadi turun dan faktor lokasi sangat berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen dikarenakan lokasi sangat strategis (Grace Marleen Wariki, 

Lisbeth Mananeke 2015). Kemudian faktor harga, fasilitas, lokasi dan lingkungan sebagai 

faktor yang dominan mempengaruhi konsumen dalam membeli perumahan yaitu sebesar 

76,9%, dikarenakan lokasi yang sangat strategis dan penurunan harga perumahan mampu 

meningkatkan keputusan pembelian (Syuhada 2015). Penelitian lainnya telah memunculkan 
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perdebatan tentang atribut lokal/lingkungan dan harga telah menyebabkan peningkatan fokus 

pada efek kemudahan fasilitas dalam perkotaan (Banzhaf and Farooque 2013); Li, Wei, Yu, 

& Tian, 2016; Redfearn, 2009; Schläpfer, Waltert, Segura, & Kienast, 2015), termasuk pasar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Fasilitas 

Fasilitas adalah aset yang dibangun, dipasang, atau didirikan untuk melayani kegiatan sosial 

dan ekonomi kita (Kaplan and Norton 2004). Fasilitas termasuk berbagai jenis infrastruktur 

fisik (jembatan, jalan, dan stadion) dan bangunan (rumah sakit, pusat perbelanjaan, dan 

perumahan) yang disediakan oleh penjual untuk mendukung kenyamanan konsumen sebelum 

jasa tersebut ditawarkan kepada konsumen (Xu, Lu, Xue, & Chen, 2019;  Haryanto, 2013; 

Kotler, 2009). Fasilitas didefiniskan sebagai pendekatan terpadu untuk mempertahankan, 

meningkatkan dan mengadaptasi bangunan sebuah organisasi dan untuk menciptakan 

lingkungan yang sangat mendukung tujuan utama organisasi (Barret and Baldry 2009). 

Efek kemudahan dari fasilitas perkotaan biasanya tunduk pada estimasi jarak dan kapitalisasi 

dari fasilitas perkotaan terhadap tingkat  harga, kemudian dinilai menggunakan variabel 

aksesibilitas atau kedekatan, terutama ke kawasan pusat bisnis (Central Business District) dan 

simpul transportasi yang ada ke berbagai fasilitas kota (Yuan, Wei, and Wu 2020). Fasilitas 

memiliki dampak dalam meningkatkan keputusan pembelian (M. S. Nasib 2019) (Kurbani 

2017) (Selamet 2017) (Fadli 2020). 

 

Lokasi 

Beberapa faktor yang mempengaruhi konsumen untuk membeli properti antara lain anggaran, 

lokasi, lingkungan tempat tinggal, komunikasi yang lebih baik dengan tempat kerja (Labib, 

Musfiqur Rahman Bhuiya, and Zahidur Rahaman 2013). Begitupun dengan kontraktor yang 

akan memutuskan mendirikan bisnis properti, termasuk dalam hal ini pasar, di suatu lokasi 

yang strategis harus mempunyai referensi yang handal berupa sumber daya informasi.. 

Sumber daya informasi ini berguna sebagai rekomendasi yang berfokus pada operasi bisnis 

dan  dikelompokkan secara konseptual ke dalam empat bidang: 1) perencanaan (planning), 

didefinisikan sebagai penilaian risiko dan perencanaan strategi khusus untuk menguranginya; 

2) transfer risiko (transfer  of  risk), yang didefinisikan sebagai pembelian asuransi; 3) 

penguatan struktur (reinforcement of structures); dan 4) perlindungan aset bisnis berwujud 

(protection of tangible business assets), proses bisnis (business processes) dan operasi 

(operations) (Josephson, Schrank, and Marshall 2017). Lokasi memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan keputusan pembelian  (Kiswanto 2011) (Loindong 2015) (Nasib 2019) (Fadli 

2020). 

 

Harga 

Harga merupakan ukuran terhadap nilai kepuasan yang dinyatakan dengan uang berdasarkan 

kesepakatan antara konsumen dengan penjual atas suatu produk atau jasa (Firmansyah, 2018; 

(Gitosudarmo, 2014; Syafei, 2000). Harga berkaitan dengan alokasi sumber daya di antara 

kegunaan yang berbeda, harga satu produk relatif terhadap produk yang lain (Friedman 

2017). Selain itu harga sangat dipengaruhi  oleh adanya permintaan dan penawaran serta 

persediaan sebagai penyangga keseimbangan (Ederington et al. 2019). Jadi harga merupakan 

alokasi sumber daya terhadap produk yang dipengaruhi oleh permintaan, penawaran dan 

persediaan yang dinyatakan dalam satuan uang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen (Nasib 2019) (Nasib dan Ratih Amelia 

2018) (Fadli 2020). 
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Keputusan Pembelian 

Konsumen akan membentuk sikap preferensi atas brand yang ada di dalam kelompok 

keinginan atau pilihan yang akan di beli. Faktor sikap  dan situasi yang tidak dapat 

diantisipasi dapat mengubah keputusan pembelian konsumen termasuk faktor-faktor 

penghambat dari pembelian. Konsumen dalam melaksanakan keputusan pembelian 

mempertimbangkan faktor berikut: pilihan merek, keputusan pemasok, kuantitas,  waktu dan 

metode pembayaran yang akan digunakan. Keputusan pembelian terdiri dari keputusan 

konsumen yang dipengaruhi  oleh faktor sumber daya finansial, teknologi, politik, budaya, 

produk, harga, lokasi,  promosi, bukti fisik, orang dan proses yang menyebabkan 

terbentuknya suatu sikap pada konsumen untuk mengolah segala informasi dan mengambil 

kesimpulan atas informasi tersebut berupa respon yang muncul yaitu produk apa yang akan  

di beli (Alma 2016).  Sejumlah faktor mulai dari internal hingga eksternal dan faktor 

situasional lainnya yang memicu posisi keputusan pembelian impulsif.  Eksternal mengacu 

pada faktor-faktor seperti budaya, sistem sosial dan rangsangan pemasaran lainnya sementara 

sebagai aspek internal lebih mengacu pada perkembangan batin yang memproses dalam 

konsumen itu sendiri. Ini dapat mencakup proses kognisi, kasih sayang, kebingungan, 

keterlibatan iklan dan termasuk budaya (Kotler, 2009b; Ginting, 2015; Sofi & Najar, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dan asosiatif, dengan 

pendekatan kuantitatif serta dengan menggunakan metode survey. Unit analisisnya adalah 

seluruh konsumen  yang membeli kios di Pasar Lembang dengan jumlah responden sebanyak 

45 konsumen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara menyebarkan 

angket yang harus diisi oleh responden. Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data primer 

dan melengkapi data yang telah diperoleh.  

 

Analisis Korelasi 

Analisis korelasi Pearson Product Moment untuk mencari hubungan dan membuktikan 

hipotesis hubungan dua variabel atau lebih bila data kedua variabel atau lebih berbentuk 

interval atau rasio. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa besar kontribusi atau peranan 

variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu independent 

variable terhadap dependent variable. 

 

Uji t 

Pengujian hipotesis in menggunakan uji dua pihak. Hasil dari perhitungan statistik uji t 

(thitung) tersebut selanjutnya dibandingkan dengan ttabel. Dengan dk = n-2 dan tingkat 

signifikannya yaitu 5% (= 0,05), artinya jika hipotesis 0 (nol) ditolak dengan taraf 

kepercayaan 95%, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai 

kebenaran 95% dan hal ini menunjukkan adanya hubungan (korelasi) yang meyakinkan 

(signifikan) antara dua variabel tersebut. 

 

Uji F 

Pengujian hipotesis digunakan uji statistik F, dengan kriteria : 

Taraf signifikan α = 0,05  
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Kriteria pengujian dimana Ha diterima apabila p value < α dan Ha ditolak apabila p value > 

α. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah calon pembeli ruang usaha yang berjumlah 45 orang. 

Dari kuesioner yang disebarkan dihasilkan gambaran karakteristik responden sebagai berikut 

: 

 
Sumber: data primer diolah 2020 

Gambar 2: Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa responden laki-laki sebanyak 41 orang atau sebanyak 

91,11% dan responden perempuan sebanyak 4 orang atau sebanyak 8,89%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dari jumlah sampel yang menjadi responden dalam penelitian ini calon 

konsumen laki-laki lebih banyak dibandingkan  perempuan. 

 

Analisis Data 

Uji validitas terhadap variabel penelitian dilakukan terhadap indikator-indikator dengan data 

sampel sebanyak 45 responden. Kriteria validasi adalah jika koefisien korelasi bernilai > 0,3, 

maka butir dinyatakan valid, angka 0,3 merupakan nilai kritis validitas data dengan α 5%.  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis pearson correlate bivariate, maka uji validitas 

instrumennya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian 

Pernyataan 

r  

dengan 

rata-rata 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Variabel X1 (Fasilitas) 

1 0.456 0.3 Valid 

2 0.672 0.3 Valid 

3 0.621 0.3 Valid 

4 0.718 0.3 Valid 

5 0.732 0.3 Valid 

6 0.446 0.3 Valid 

7 0.662 0.3 Valid 

8 0.692 0.3 Valid 

9 0.705 0.3 Valid 

10 0.511 0.3 Valid 

Variabel X2 (Lokasi) 

1 0.406 0.3 Valid 
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2 0.631 0.3 Valid 

3 0.492 0.3 Valid 

4 0.602 0.3 Valid 

5 0.708 0.3 Valid 

6 0.737 0.3 Valid 

7 0.662 0.3 Valid 

8 0.746 0.3 Valid 

Variabel X3 (Harga) 

1 0.680 0.3 Valid 

2 0.593 0.3 Valid 

3 0.659 0.3 Valid 

4 0.692 0.3 Valid 

5 0.637 0.3 Valid 

6 0.615 0.3 Valid 

7 0.627 0.3 Valid 

8 0.490 0.3 Valid 

9 0.422 0.3 Valid 

10 0.443 0.3 Valid 

Variabel Y (Keputusan Pembelian) 

1 0.672 0.3 Valid 

2 0.710 0.3 Valid 

3 0.620 0.3 Valid 

4 0.815 0.3 Valid 

5 0.682 0.3 Valid 

6 0.475 0.3 Valid 

7 0.616 0.3 Valid 

8 0.809 0.3 Valid 

9 0.593 0.3 Valid 

10 0.510 0.3 Valid 

11 0.535 0.3 Valid 

12 0.683 0.3 Valid 

13 0.555 0.3 Valid 

                                               Sumber: data primer diolah 2020 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap keseluruhan variabel penelitian dinyatakan 

seluruhnya valid.Hasil uji reliabilitas seluruh variabel terlihat dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel 

r Alpha 

Cronbach’

s 

Keteranga

n 

Fasilitas 

(X1) 
0,828   Reliabel 

Lokasi 

(X2) 
0,773 Reliabel 

Harga (X3) 0,787 Reliabel 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

0,883 Reliabel 

Sumber: Data primer yang di olah, 2020. 

Berdasarkan tabel di atas ternyata  r alpha seluruh variabel > 0,60 maka dapat disimpulkan 

bahwa semua angket dalam penelitian ini reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian. Untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel residu 

memiliki distribusi normal atau nilai residu berada di sekitar nol maka dilakukan  uji 

normalitas dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 3: Hasil Uji Normalitas 

n 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 

45 0,200 
                                                              Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,200 > 0,05 yang 

artinya data berdistribusi normal. Untuk mengetahui derajat keeratan hubungan antar variabel  

dinyatakan dengan koefisien korelasi, hasilnya terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Variabel Y 

X1 0,844 

X2 0,705 

X3 0,954 
                            Sumber: Data primer yang di olah, 2020 

 

Berdasarkan hasil analisa dengan uji korelasi seperti terlihat pada tabel di atas, maka: 

1. Dapat dilihat nilai korelasi Fasilitas (X1) dengan Keputusan Pembelian (Y) sebesar r 

= 0.844 berada diantara nilai  0,8 - 1,00 yang artinya memiliki hubungan sangat kuat 

dan searah. Sifat hubungan positif yang artinya jika fasilitas meningkat maka 

keputusan pembelian akan semakin meningkat pula. 

2. Dapat dilihat nilai korelasi Lokasi (X2) dengan Keputusan Pembelian (Y) sebesar r = 

0.705 yang berarti berada diantara 0,600 - 0,799 artinya memiliki korelasi kuat atau 

dan searah. Sifat korelasi positif yang artinya jika lokasi bertambah baik atau 

meningkat maka keputusan pembelian akan semakin bertambah baik atau meningkat 

pula. 

3. Dapat dilihat nilai korelasi Harga (X3) dengan Keputusan Pembelian (Y) sebesar r = 

0.954 yang berarti berada diantara 0,800 - 1,000 artinya memiliki korelasi sangat kuat 

atau dan searah. Sifat korelasi positif yang artinya jika harga  bertambah baik atau 

meningkat maka keputusan pembelian akan semakin bertambah baik atau meningkat 

pula. 

4. Kemudian untuk melihat hubungan dan kontribusi antara Fasilitas, Lokasi dan Harga 

secara bersamaan (simultan) terhadap Keputusan Pembelian Kios di Pasar Panorama 

Lembang Bandung, yaitu dengan melihat tabel model summary berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square 

0,967 0,935 
                                                   Sumber: Data primer yang di olah, 2020. 

 

Berdasarkan tabel model summary dapat diketahui bahwa besarnya nilai korelasi antara 

Fasilitas (X1), Lokasi  (X2)    dan Harga (X3) secara simultan terhadap Keputusan Pembelian 

(Y) konsumen yang membeli kios di Pasar Panorama Lembang sebesar r = 0.967 yang berarti 

diantara 0,800 - 1,000 artinya memiliki korelasi sangat kuat  dan searah. Sifat korelasi positif 

yang artinya jika fasilitas, lokasi dan harga bertambah baik atau meningkat maka keputusan 

pembelian akan semakin bertambah baik atau meningkat pula. 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat di ketahui besarnya kontribusi (koefisien determinasi) 

sebesar 0,935 atau 93,5 % . Hal ini memberikan makna bahwa Fasilitas (X1), Lokasi (X2) 
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serta Harga (X3) secara simultan memberikan kontribusi sebesar 93,5 % terhadap Keputusan 

Pembelian (Y), dan sisanya sebesar 6,5% dipengaruhi oleh faktor lain seperti promosi, 

kualitas pelayanan, persepsi konsumen dan faktor-faktor lain yang tidak menjadi fokus dalam 

penelitian ini. 

Hasil pengujian regresi linear berganda terlihat pada tabel berikut : 

Tabel 6: Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Koefisien 

Unstandardi

ze 

t Sig. 

Konstanta 6,448 - 0,002 

X1 0,206 3.322 0,000 

X2 0,139 2.825 0,000 

X3 0,840 10.009 0,000 
                                                 Sumber: Data primer yang di olah, 2020 

 

Berdasarkan tabel  di atas diperoleh nilai konstanta sebesar 6,448, sedangkan nilai koefisien 

regresi Fasilitas (X1) sebesar 0,206, Lokasi (X2) sebesar 0,139 dan Harga (X3) sebesar = 

0,840, dengan demikian persamaan regresinya dapat dituliskan: 

Y=6,448+0,206X1+0,139X2+0,840X3 

persamaan regresi tersebut dapat diterjemahkan: 

1. Konstanta memiliki nilai sebesar 6,448, menyatakan bahwa jika Fasilitas (X1), Lokasi 

(X2) dan Harga (X3) tidak ada kenaikan atau sama dengan nilai 0, maka besarnya 

nilai Keputusan Pembelian (Y) sebesar 6,448. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Fasilitas (X1) adalah sebesar 0,206 dan bertanda 

positif, artinya jika variabel fasilitas meningkat sebesar 1, maka akan menyebabkan 

nilai variabel keputusan pembelian meningkat sebesar 0,206. Ini menunjukan bahwa 

fasilitas memiliki hubungan yang searah dengan keputusan pembelian.  

3. Nilai koefisien regresi variabel Lokasi (X2) adalah sebesar 0,139 dan bertanda positif, 

artinya jika variabel lokasi naik sebesar 1, maka akan menyebabkan nilai keputusan 

pembelian naik sebesar 0,139. Ini menunjukan bahwa lokasi memiliki hubungan yang 

searah dengan keputusan pembelian. 

4. 4. Nilai koefisien regresi variabel Harga (X3) adalah sebesar 0,840 dan bertanda 

poisitif, artinya jika variabel harga naik sebesar 1,   menyebabkan nilai keputusan 

pembelian naik sebesar 0,840. Ini menunjukkan bahwa harga memiliki hubungan 

yang searah dengan keputusan pembelian. 

Berdasarkan tabel di atas pula, dapat diketahui bahwa: 

1. Fasilitas memiliki signifikansi 0,000 < 0,05 lebih kecil (sig. < α) dengan taraf 

signifikan 0,05 atau thitung > ttabel dengan n – k (45 – 4), sehingga diperoleh 3,222 > 

2,020 dengan taraf signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 di tolak dan H1 

di terima. Artinya terdapat efek yang signifikan dari fasilitas terhadap keputusan 

pembelian. 

2. Lokasi  memiliki signifikansi 0,000 < 0,05 (sig. < α) dan thitung < ttabel dengan n – k 

(45 – 4), sehingga diperoleh 2,825< 2,020, maka dapat disimpulkan maka H0 ditolak 

dan H2 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Ini 

artinya bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari lokasi terhadap 

keputusan pembelian. 
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3. Harga memiliki signifikansi 0,000 < 0,05 (sig. < α) dan thitung < ttabel dengan n – k 

(45 – 4), sehingga diperoleh 10,009< 2,020, maka dapat disimpulkan maka H0 ditolak 

dan H2 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Ini 

artinya bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari harga terhadap 

keputusan pembelian. 

Selanjutnya dilakukan Uji F yang bertujuan untuk menguji efek variabel Independen 

(Fasilitas, Lokasi dan Harga) secara simultan terhadap variabel dependen (Keputusan 

Pembelian). Dari hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai F seperti pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 7: Hasil Uji F 

Model Konstanta F Sig. 

Regresi 197,281 0,000 
Sumber: Data primer yang di olah, 2020 

Tabel di atas menunjukkan bahwa signifikansi 0,000 < 0,05 dan F hitung > F tabel dengan df 

(n1) = k  – 1 dan df (n2) = n – k. Sehingga 197,281> 2,83 ,  maka interpretasinya  H0  di 

tolak dan H1 di terima, H0 ditolak dan H2 di terima, kemudian H0 di tolak dan H3 di terima. 

Artinya ada dampak signifikan fasilitas, lokasi dan harga secara bersama-sama (simultan) 

terhadap keputusan pembelian kios pada Pasar Panorama Lembang. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa faktor fasilitas, lokasi dan harga 

memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap keputusan pembelian kios oleh 

konsumen pada Pasar Panorama Lembang. Diperlukan komitmen dan strategi dari 

manajemen perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan faktor-faktor fasilitas, 

lokasi dan harga dalam menarik minat konsumen membeli kios pada Pasar Panorama 

Lembang. 

Penelitian di masa depan dapat memfokuskan pada faktor-faktor pemasaran lainnya seperti 

faktor pendapatan konsumen, penerapan teknologi, bauran pemasaran, citra merek, 

keragaman dan tren produk serta dapat menggunakan metode yang berbeda dari yang 

diterapkan pada penelitian ini. 
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